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Abstrak

Pandemi Covid-19 yang bermula pada tahun 2020 lalu telah memberikan dampak
serta perubahan yang besar terhadap dunia, terkhususnya pada bidang kesehatan.
Negara-negara didesak untuk dapat menangani penyebaran virus yang telah menginfeksi
banyak orang tersebut. Salah satu cara yang dapat memberikan perlindungan serta
kekebalan tubuh bagi manusia adalah dengan pemberian vaksin. Oleh karena itu,
beberapa negara maju di dunia mulai berlomba-lomba untuk dapat menciptakan vaksin
yang mampu memutus rantai penyebaran Covid-19. China sebagai salah satu negara
produsen vaksin telah mampu menghasilkan produk vaksinnya sendiri dan kemudian
mendistribusikannya ke berbagai negara di dunia. China dapat memproduksi vaksin
dalam jumlah yang besar dan dengan waktu yang singkat. Meskipun dikenal sebagai
negara yang menjadi sumber munculnya virus varian baru tersebut, mereka dapat
memperbaiki citranya. Bahkan dengan usaha dan strategi seperti diplomasi vaksin, China
justru menjadikan vaksin buatannya sebagai sumber kekuatan baru yang memperkuat
posisinya di panggung internasional. Paper ini akan membahas tentang China yang
merupakan salah satu produsen vaksin Covid-19 terbesar saat ini dan bagaimana produk
mereka tersebut dapat memberikan hegemoni ataupun pengaruh ke negara-negara lain.
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A. Pendahuluan

Di awal tahun 2020, dunia dihebohkan dengan kemunculan virus jenis baru yakni
Coronavirus Desease atau dikenal juga dengan Covid-19 di Kota Wuhan, China. Akan
tetapi, berdasarkan hasil penelusuran olenh media South China Morning Post (SCMP)
menyatakan bahwa kasus pertama Covid-19 telah terjadi sejak pertengahan November
2019 (Budiartie, 2020). Virus menyebar dengan sangat cepat dan telah menginfeksi banyak
orang. World Health Organization (WHO) kemudian menetapkan Covid-19 sebagai
pandemi global pada 11 Maret 2020 (Dzulfaroh, 2021). Saat itu virus telah menyebar di
negara-negara Asia, Timur Tengah, Eropa dan Amerika serta telah menginfeksi lebih dari
121.000 individu. WHO menyatakan bahwa pandemi merupakan suatu skala penyebaran
penyakit yang terjadi secara global (Sebayang, 2020). Karena penyakit ini, ratusan ribu
orang terus meninggal setiap harinya dan hal itu sangat berpengaruh terhadap masalah

kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dunia.
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Dalam waktu yang sangat singkat, masyarakat dunia dihadapkan dengan tantangan-
tantangan di berbagai bidang terutama dalam bidang kesehatan oleh virus baru ini. Tujuan
utamanya yaitu mencegah penularan virus dan memperlambat laju infeksi baru (Cucinotta
& Vanelli, 2020, p. 159). Kekhawatiran akan Covid-19 yang menyebabkan penyakit kritis
hingga kematian menjadi inti dari kecemasan publik. Oleh karena itu vaksin sangat
dibutuhkan agar dapat memberikan perlindungan dan kekebalan tubuh terhadap virus serta
memeranginya (Gallagher, 2020). Dalam hal ini, tentunya ada negara yang bertindak
sebagai produsen vaksin, dan ada juga negara yang menjadi penerima vaksin. Karena
adanya keterbatasan dan perbedaan kemampuan, jumlah negara yang dapat memproduksi
vaksin tentunya tidak sebanyak negara yang menjadi penerima. Ini dapat menjadi konflik
di dunia internasional, dimana negara-negara berkembang atau miskin sangat bergantung
pada negara maju untuk menerima vaksin. Sedangkan negara yang menghasilkan vaksin
belum dapat memenuhi semua permintaan vaksin tersebut. Meskipun begitu, terdapat lebih
dari 100 kandidat vaksin Covid-19 yang dikembangkan dan jumlahnya akan terus
meningkat (Wang, 2020, p. 1).

China adalah salah satu negara maju yang telah mengembangkan vaksin Covid-19.
Terdapat empat produsen vaksin utama di China, yakni CanSino di Tianjin, CNBG di
Wuhan, Sinovac Beijing, dan ZFLongkema yang berada di Anhui (Devonshire, 2020).
Sinovac telah disetujui untuk penggunaan darurat terhadap kelompok orang dengan risiko
tinggi pada bulan Juli 2020 lalu (BBC, 2020). Tes Sinovac telah dilakukan pada lebih dari
1000 sukarelawan, di mana kurang dari 5% yang hanya menunjukkan kelelahan ringan dan
ketidaknyamanan (BBC, 2021). China juga telah bergabung dengan fasilitas COVID-19
Vaccines Global Access (COVAX) yang dipimpin oleh WHO dan Coalition for Epidemic
Preparedness Innovations (CEPI) global untuk memastikan keamanan serta keefektifan
setiap produk vaksin (Devonshire, 2020). Mereka juga bekerja sama agar vaksin Covid-19
dapat dengan cepat menjangkau negara berkembang maupun negara maju. Selain itu
banyak produsen vaksin lain yang telah maju melalui proses peninjauan mereka. Amerika
Serikat (AS), United Kingdom (UK), China, Rusia dan Jerman telah memproduksi dosis
bahkan sebelum hasil studi klinis fase Il atau yang setara diselesaikan dan dipublikasikan
(Kimble, C., Coustasse, A., Maxik, 2021, p. 306). Food and Drug Administration (FDA) di
AS pun bekerjasama dengan para produsen untuk mengurangi peraturan batasan waktu
pengimunisasian, tapi tetap memastikan produk vaksin yang aman digunakan. Setelah
melalui proses persetujuan, produsen akan memiliki dosis yang sudah diproduksi dan siap

dikirimkan ke fasilitas-fasilitas perawatan kesehatan untuk diproses.
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B. Hasil dan Pembahasan

Perhatian pada tata kelola keamanan kesehatan global saat ini telah menjadi isu
penting yang dibahas di dunia internasional. WHO sebelumnya telah memprediksi bahwa
keadaan darurat kesehatan masyarakat di suatu negara dapat mempengaruhi negara-negara
lainnya bahkan hanya dalam hitungan jam (Hoffman, 2010, p. 511). Sama hal nya dengan
pandemi Covid-19, negara-negara dunia merasakan dampak dari penyebaran virus yang
berlangsung sangat cepat. Secara sempit, keamanan kesehatan global dijelaskan sebagai
segala bentuk kegiatan pencegahan dan respon dari aktor-aktor internasional yang dapat
meminimalkan kerentanan populasi terhadap penularan penyakit menular lintas batas
geografis (WHO, 2007c dalam Hoffman, 2010, p. 511). Sifat, tingkat, dan pemahaman
ancaman terhadap keamanan kesehatan serta pendekatan-pendekatan internasional untuk
mengatasinya pun telah berkembang, sehingga respon global terhadap ancaman kesehatan
juga telah berubah sesuai dengan itu.

Saat ini, perusahaan-perusahaan farmasi dunia sedang fokus dalam pengembangan
dan memproduksi vaksin Covid-19 untuk melawan pandemi. Mempertimbangkan skala
upaya vaksinasi yang sedang berlangsung di berbagai negara di seluruh dunia, membuat
perusahaan-perusahaan farmasi terutama perusahaan yang mengembangkan dan
memproduksi vaksin berupaya untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan melalui
kesempatan tersebut (Richter, 2021). Dalam laporannya, perusahaan Pfizer asal Amerika
memproyeksikan bahwa vaksin Covid-19 akan menghasilkan pendapatan sekitar 36 miliar

USD, yang membantu perusahaan hampir menggandakan total penjualannya.
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Despite Covid, Vaccines Account
for Minor Share of Pharma Sales

Estimated global vaccine revenue as a share of
total pharmaceuticals revenue
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Gambar 1. Perkiraan pendapatan vaksin global sebagai bagian dari total pendapatan
farmasi (Richter, 2021)

Gambar di atas merupakan perkiraan pendapatan yang dihasilkan oleh penjualan
vaksin dari total keselurahan penjualan obat-obatan lainnya. Dari Gambar 1 tersebut dapat
dilihat bahwa vaksin tetap merupakan bagian yang relatif kecil dari industri triliunan dolar
di bidang farmasi. Menurut perkiraan dari Statista’s Health Market Outlook, total
keseluruhan pendapatan vaksin termasuk vaksin Covid-19 hanya akan berjumlah sekitar
88,6 miliar USD di tahun 2021 (Richter, 2021). Dari total penjualan farmasi global yang
mencapai satu triliun USD di atas, penjualan vaksin diperkirakan hanya memberikan
pendapatan kurang dari 10%. Akan tetapi, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
pendapatan terhadap vaksin yang lebih besar hampir tiga kali lipat jika dibandingkan
dengan tahun 2019 dan 2020. Hal itu membuktikan bahwa saat ini produk vaksin terutama
vaksin Covid-19 telah menjadi kebutuhan dan memberikan pendapatan yang lebih besar ke

perusahaan-perusahaan vaksin.
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China has quickly emerged as the largest producer but others are scaling faster al I'FI ni ty
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Gambar 2. Negara penghasil vaksin Covid-19 terbesar pada bulan Maret 2021
(Airfinity, 2021a)

Berdasarkan Gambar 2 di atas, pada bulan Maret 2021 China menempati posisi
pertama sebagai negara produsen vaksin Covid-19 dengan produksi terbesar. China
memiliki total produksi vaksin sebanyak 141 juta dosis dengan jenis vaksin yakni
CoronaVac dari Sinovac, BBIBP-CorV dari Beijing/Sinopharm, Ad5-nCoV dari CanSino,
dan AZD1222 dari AstraZeneca. Negara tersebut berhasil bersaing dengan negara-negara
produsen vaksin terkemuka lainnya.

China yang menjadi pusat di mana wabah penyakit berawal terbukti sebagai negara
adidaya global dan sudah sejak lama menjadi ancaman bagi hegemoni Amerika Serikat
(Hamovitz, 2021, p. 1). China mampu menunjukkan tata kelola yang mahir dalam
mengatasi Kkrisis nasional dan global melalui respon-respon dan kebijakannya yang relatif
cepat dalam menahan penyebaran virus. Mereka berhasil pulih dari kecaman komunitas
internasional dengan mengadopsi pendekatan yang ramah dan kolaboratif. Kelebihan lain
yang dimiliki oleh China selama pandemi adalah mereka dapat meningkatkan posisinya
sebagai produsen pasokan medis selain vaksin terbesar di dunia (Smith & Fallon, 2020, p.
245). Berbagai peralatan medis seperti alat tes swab, masker pelindung, pembersih tangan,
serta alat perlindungan diri lainnya sangat dibutuhkan untuk melawan pandemi. Meskipun
produksi peralatan medis berteknologi China masih tertinggal jika dibandingkan dengan
negara-negara seperti AS dan Jerman, namun China dapat memimpin pasar sebagai

produsen utama. China dapat meningkatkan produksi masker N95 mereka dan
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memproduksi 116 juta masker per harinya meski di saat penutupan internal dilakukan
(Ren, 2020).

Fakta bahwa China memiliki kemampuan dan kapasitas yang besar bahkan di
tengah pembatasan-pembatasan, di mana mereka masih bisa terus memproduksi pasokan
medis yang dibutuhkan, telah menempatkan mereka sebagai pemain kuat yang berperan
dalam hal kemanusiaan. Setelah situasi China mulai membaik pun, mereka mulai
memberikan bantuan-bantuan kemanusiaan ke negara-negara yang sedang sangat
menderita (Smith & Fallon, 2020, p. 245). Bahkan, Jack Ma yang merupakan miliarder
teknologi terkenal China secara pribadi telah menyediakan masker dan peralatan medis
lainnya ke negara-negara yang sangat membutuhkan, termasuk AS. Upaya tersebut dinilai
sebagai cara untuk meningkatkan tantangan kepemimpinan global dan memberikan
bantuan kepada ‘saudara’ dan ‘teman’ mereka.

Dari perspektif teoritis hubungan internasional, sebagai kekuatan hegemonik dan
pemimpin global, Amerika Serikat juga memiliki tanggung jawab untuk menyediakan
barang publik, namun mereka tidak memiliki kemauan atau kapasitas yang cukup untuk
melakukannya (Yi, 2020). Sebagai negara yang memiliki dua pilar hegemoni (militer dan
sistem keuangan), AS hanya dapat memainkan peran yang sangat terbatas dalam perang
melawan virus. Hal tersebut mempertanyakan kembali tujuan dari AS dan negara-negara
Eropa mendirikan organisasi-organisasi internasional terkemuka, apakah mereka memang
memenuhi kebutuhan masyarakat dan tantangan yang dihadapi di masa depan. Mereka
memiliki waktu yang cukup, serta sumber daya dan teknologi yang memadai untuk
merespon pandemi, namun baik AS ataupun Eropa telah menunjukkan ketidakpedulian
mereka ketika menghadapinya (Yi, 2020). Tindakan-tindakan tersebut mencerminkan
bahwa mereka melalaikan tanggung jawab dan telah melepaskan peran kepemimpinannya
dalam kewajiban tata kelola global yang pernah mereka ambil. Konsekuensi langsung yang
diterima bahwa landasan moral dan hegemoni AS telah dipangkas habis-habisan.

China, dengan bantuan-bantuan yang mereka berikan kepada negara lain, mampu
mengubah rasa malunya terhadap virus corona menjadi peluang untuk memperluas
pengaruhnya. Direktur Jendral WHO, Tedros Adhanom Ghebreyesus telah berulang kali
memuji pemerintahan China atas tanggapan dan tindakannya terhadap wabah Covid-19 (K.
Lee, 2020). Di saat yang bersamaan, Tedros juga tidak mengkritik tanggapan AS terkait
kesalahan langkah pemerintah Trump pada awal pandemi. Hal tersebut dikarenakan AS
tetap memiliki pengaruh yang besar, yakni sebagai kontributor keuangan terbesar tidak

hanya bagi WHO, tapi juga bagi sistem Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) secara
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keseluruhan. Akan tetapi, beberapa minggu sebelum Trump mulai membahas mengenai
pembatasan pendanaan ke WHO, China telah mengumumkan sumbangan sebesar 20 juta
USD kepada organisasi tersebut untuk kepentingan memerangi pandemi Covid-19 (K. Lee,
2020). Bahkan jauh sebelum pandemi, China telah memulai pengaruhnya di WHO pada
saat mereka mempromosikan model perawatan kesehatan berkualiatas tinggi di negara-
negara Belt and Road Initiative (BRI). Kini, China memajukan jalur sutra kesehatannya
untuk menegaskan kepemimpinan global mereka, melakukan tawaran diplomatik kepada
para pemimpin Eropa, Amerika Latin, dan Afrika.

Diketahui juga bahwa China merupakan sekutu penting Tedros dalam pemilihan
Direktur Jendral WHO di tahun 2017 lalu (Collins, 2020). Beberapa bulan sebelum
pemilihan berlangsung, Tedros diundang untuk membicarakan tentang kerja sama yang
lebih kuat antara China dan Global South terkait masalah kesehatan di Universitas Peking.
Dukungan China pun langsung terbayarkan saat kemenangan Tedros, di mana ia
mengkonfirmasi dukungannya terhadap prinsip “One China” yang mengakui bahwa
pemerintahan di Beijing sebagai pemerintah China yang sah. Dukungan tersebut masih
berlangsung hingga saat pandemi ini. WHO seakan memberikan respon yang lemah terkait
kekurangan pencegahan wabah Covid-19 di China. la justru memberikan pujian kepada
China atas komitmen mereka terdapat transparansi mengenai penyebaran virus (Wirawan,
2020). Setelah pertemuannya dengan Presiden Xi Jinping dan para menteri China, Tedros
merasa terkesan dengan pengetahuan China akan virus jenis baru dan upaya mereka dalam
menahan penyakit sehingga ia ingin memastikan kerja sama yang baik dengan negara
tersebut (Kelland & Nebehay, 2020).

Dengan memproduksi dan mendistribusikan vaksin Covid-19, dapat memberikan
kesempatan bagi negara-negara produsen vaksin untuk menghasilkan soft power, dengan
menegaskan kekuatan ilmiah mereka di panggung internasional. Ini juga merupakan
kesempatan bagi negara untuk membangun relasi baru serta menyoroti manfaat dari sistem
politik, pasar, dan ideologi mereka. Pandemi pun telah menghasilkan istilah populer baru,
yakni diplomasi vaksin, di mana negara-negara saling menggunakan kekuatan mereka
untuk memperkuat hubungan regional serta meningkatkan kekuasaan dan status globalnya
sendiri (M. Jennings, 2021).

Setelah penanganan Covid-19 nya yang sukses, China meluncurkan kampanye
diplomasi untuk menjadikan dirinya sebagai pemimpin kesehatan global (Lancaster &
Rubin, 2020). Mereka berupaya mempromosikan kepemimpinan kesehatannya di luar

negeri dan menebus citra internasionalnya dengan mengirimkan tim medis serta alat-alat
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kesehatan ke puluhan negara di dunia. Partai Komunis Tiongkok atau Chinese Communist
Party (CCP) yang merupakan partai pendiri dan penguasa Tiongkok modern (Albert et al.,
2021), juga telah menghidupkan kembali julukan “Jalur Sutra Keschatan” untuk
mendukung tujuan tersebut. Ketika China berusaha untuk mengubah krisis kesehatannya
menjadi peluang geopolitik yang menguntungkan, diplomasi vaksin mereka justru
membuat banyak pihak terkejut karena para pesaing China khawatir dengan pengaruh
mereka akan tetap mengikuti di mana pun Beijing berada (Huang 2021 dalam S. T. Lee,
2021).

Kepemimpinan China di bidang ini telah diperkuat oleh kesediannya untuk menjual
produk vaksinnya ke negara lain, di mana mereka telah menjual lebih dari 400 juta vaksin
yang diproduksi China secara internasional, dibandingkan dengan AS yang mengekspor
44,6 juta dosis (Aspinall, 2021). Negara-negara berpenghasilan rendah tidak dapat
mengakses vaksin Barat dikarenakan pemesanan awal yang dibuat oleh negara-negara
maju. China kemudian memberikan peluang pembelian vaksin kepada mereka,
menyebabkan negara tersebut mampu menjilat negara-negara berpenghasilan rendah
dengan sumbangan vaksinnya. Rusia pun mengikuti langkah China, khususnya di wilayah
Afrika. Mereka menawarkan kesempatan kepada Uni Afrika untuk membeli 300 juta dosis
vaksin Sputnik V di bulan Febuari 2021, di samping paket pembiayaan yang
memungkinkan negara-negara mendistribusikan vaksin tersebut (Aspinall, 2021). Wilayah-
wilayah yang telah menerima vaksin dari China dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Diplomasi vaksin China dan Rusia juga tidak hanya terbatas pada negara-negara
berkembang saja. Mereka dapat melihat peluang yang dihasilkan oleh lambatnya
peluncuran dan pengiriman vaksin Uni Eropa/European Union (EU) sebagai langkah untuk
membuat terobosan di antara negara-negara anggotanya dan menabur perpecahan di
wilayah tersebut (Aspinall, 2021). Hungaria, yang menjadi negara penerima vaksin dari
China berdasarkan Gambar 3, secara terang-terangan mengkritik pendistribusian vaksin
EU dan lebih memilih untuk menyuntikkan warganya dengan vaksin China dan Rusia.
Diplomasi vaksin pun dapat dianggap sebagai upaya untuk menjatuhkan kepercayaan
terhadap kekuatan saingan. Pemerintah Eropa dan Amerika Utara mengatakan bahwa
China dan Rusia melakukan kampanye disinformasi dan berusaha merusak kepercayaan
pada vaksin yang diproduksi di wilayah tersebut (M. Jennings, 2021). Rusia yang
mengirimkan pasokan dosis Sputnik V ke Hungaria sebelumnya dinilai sebagai sebuah

langkah yang dirancang untuk merusak persatuan dan kredibilitas EU.
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China's vaccines are helping these countries fight COVID-19

I Countries that have received or used China's COVID-19 vaccines M china

EUROPE ASIA OCEANIA
Argentina Algeria Somalia Belarus Azerbaijan Solomon Islands
Bolivia Angola Sudan Bosnia and Herzegovina Bahrain
Brazil Benin Tunisia Hungary Brunei
Chile Cameroon Zimbabwe Montenegro Cambodia
Colombia Comoros North Macedonia Georgia
Dominica Djibouti Serbia Indonesia
Dominican Republic Egypt Ukraine Jordan
Ecuador Equatorial Guinea Kyrgyzstan
El Salvador Ethiopia Laos
Guyana Gabon Lebanon
Mexico Guinea Malaysia
Peru Mauritania Maldives
Uruguay Mauritius Mongolia
Morocco Nepal
Mozambique Pakistan
Namibia Sri Lanka
Niger Syria
Republic of the Congo Thailand
Senegal The Philippines
Seychelles Turkey
Sierra Leone United Arab Emirates

Uzbekistan

Source: Data obtained by CGTN via public reports as of May 9.

Gambar 3. Daftar negara penerima dan pengguna vaksin Covid-19 dari China
(Ormiston, 2021)

Selain bagian dari upaya diplomasi vaksinnya, China juga melakukan pengiriman
vaksin untuk membangun kembali citranya yang rusak akibat awal mula virus yang berasal
dari negara tersebut. Akan tetapi, karena penyelesaian vaksin yang tergolong sangat cepat,
menimbulkan keraguan akan tingkat kemanjuran serta efek samping apa yang akan terjadi
sehingga calon penerima khawatir akan keamanan vaksinnya (Everington, 2021). Dari
vaksin yang dikembangkan di China, WHO mengatakan bahwa dosis Sinovac 51% efektif
melawan infeksi simtomatik sedangkan vaksin Sinopharm 79% efektif (R. Jennings, 2021).
Sedangkan vaksin Moderna dan Pfizer/BioNTech menunjukkan sekitar 95% kemanjuran
dalam uji coba (Dou, 2021). Banyak negara yang akan lebih memilih vaksin Moderna dan

Pfizer buatan AS dan EU jika mereka diberikan pilihan, namun sayangnya mereka tidak
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dapat mengaksesnya (Zhao, 2021). Negara-negara tersebut telah putus asa dan kemudian
mengambil kesempatan untuk menerima vaksin China. Akan tetapi, terlepas dari keraguan
akan efektivitas dari vaksin China, kekurangan vaksin global justru memberikan dorongan
soft power internasional kepada mereka. Kekuatan tersebut digunakan oleh China untuk
memperdalam persahabatan di luar negeri serta agar mendapatkan pengakuan atas rivalnya
yakni Amerika Serikat. Meskipun mereka saling berselisih, namun kondisi China saat ini
dapat membantu meningkatkan citranya di negara-negara penerima vaksin yang tidak
dapat memperoleh dosis vaksin dari negara lain dengan mudah (R. Jennings, 2021).

Ketika China, AS, dan Rusia semakin bersaing untuk memperlihatkan kekuatan dan
pengaruh mereka melalui sumbangan atau pinjaman vaksin buatannya sendiri, vaksin
Covid-19 sekali lagi telah memperjelas posisinya sebagai instrumen diplomasi publik baru
(S. T. Lee, 2021, p. 1). Mereka melakukan penandatanganan perjanjian pembelian vaksin
dengan negara-negara yang memiliki keterbatasan untuk akses vaksin. Khususnya China,
yang sejauh ini telah secara signifikan memimpin dalam perlombaan diplomasi vaksin
antar produsen. Pada bulan Maret 2021, sebanyak 69 negara di dunia telah menerima
jutaan dosis gratis yang diberikan oleh China, dan secara komersial negara itu telah
mengekspor lebih banyak lagi ke 28 negara lain (Huang 2021 dalam S. T. Lee, 2021).

China memulai diplomasi vaksinnya sejak Juli 2020 lalu ketika uji coba vaksin
pertamanya di luar negeri di mulai di Brasil. Perusahaan vaksin China menandatangani
kesepakatan dengan negara-negara yang kebanyakan dari kalangan berpenghasilan rendah
dan menengah di awal November 2020 untuk mendistribusikan vaksin mereka. Tujuan
vaksin China konsisten, dengan upaya diplomasi publik Beijing yang berfokus di wilayah
Asia, Afrika, serta Amerika Latin yang terkadang menjadi wilayah yang terabaikan atau
sengaja diisolasi oleh AS dan Eropa. Diplomasi vaksin China tentunya melibatkan
propaganda untuk meningkatkan persepsi bahwa China adalah kekuatan yang murah hati
dan bertanggung jawab (Zhao, 2021). Hal tersebut memungkinkan China untuk
memanfaatkan peluang baru, di mana China telah meluncurkan vaksin kepada peserta Belt
and Road Initiative (BRI) nya serta meningkatkan akses istimewa untuk investasi bersama
dalam proyek infrastruktur dan konektivitas.

Belt and Road Initiative (BRI) atau yang sebelumnya dikenal dengan One Belt One
Road (OBOR) merupakan program kebijakan dan investasi jangka panjang lintas benua
China, yang bertujuan untuk pembangunan infrastruktur serta percepatan integrasi
ekonomi negara-negara di sepanjang Jalur Sutra yang bersejarah (BRI, 2021). BRI adalah

inisiatif global, namun karena sifatnya yang dibangun di Jalur Sutra, menjadikan fokus
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utamanya pada negara-negara Asia, Afrika Timur, Eropa Timur, serta Timur Tengah yang
sebagian besar wilayahnya terdiri dari negara-negara berkembang. BRI juga merupakan
upaya China untuk mengembangkan pasarnya, menumbuhkan kekuatan ekonomi dan
politik China, serta menciptakan kondisi yang tepat bagi mereka untuk membangun
ekonomi yang tinggi (Jie & Wallace, 2021).

Setelah China mengumumkan bahwa pengembangan produk vaksinnya akan segera
selesai, mereka mulai menjanjikan akses awal dari vaksin Covid-19 tersebut ke negara-
negara yang dianggap strategis baginya (Wicaksana & Win, 2020). Hal tersebut tentunya
merupakan upaya China dalam meningkatkan posisi global mereka setelah wabah yang
berasal dari negaranya berubah menjadi pandemi dunia. Salah satu yang menjadi target
diplomasi vaksin negara tersebut adalah negara-negara yang berada di kawasan Asia
Tenggara, yang secara langsung juga terlibat dalam konflik Laut China Selatan. Filipina,
Indonesia, dan Myanmar adalah beberapa negara Asia Tenggara yang telah dijanjikan
untuk mendapatkan prioritas vaksin dari China.

Di sisi lain, sebagaimana yang dituangkan dalam Initiative for Belt and Road
Partnership on Covid-19 Vaccines Cooperation, negara-negara Asia-Pasifik telah
mendorong untuk menyediakan lebih banyak vaksin untuk inisiatif COVAX WHO
(Huaxia, 2021). Mereka mendukung pemerintah dan perusahaan untuk menyumbangkan
atau mengekspor vaksin dengan harga yang terjangkau ke negara-negara berkembang.
Menurut Penasihat Negara dan Menteri Luar Negeri China Wang Yi, China telah
melakukan kerjasama vaksin yang luas dengan lebih dari 90 negara yang sebagian
besarnya adalah mitra BRI sendiri. Sekitar 350 juta dosis vaksin telah dikirimkan ke co-
sponsor Initiative for Belt and Road Partnership on Covid-19 Vaccines Cooperation
(Xinhua, 2021). China siap melanjutkan upaya bersamanya dengan mitra BRI untuk
mempromosikan distribusi vaksin global secara adil serta meningkatkan aksesibilitas dan
keterjangkauan vaksin di negara-negara anggota Belt and Road maupun negara
berkembang lainnya.

C. Kesimpulan

Akibat dari Covid-19 yang pertama kali muncul di China, negara tersebut telah
menerima berbagai kritikan dan pandangan buruk dari negara-negara di dunia. Akan tetapi,
dengan usaha yang dilakukannya, China mampu merubah citra buruknya tersebut. Vaksin
yang dihasilkan oleh China berhasil menjadi barang yang sangat dibutuhkan oleh setiap

negara. Di saat negara-negara dunia kesulitan dalam menangani penyebaran virus, China
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mampu mengembangkan, memproduksi, serta mendistribusikan vaksin buatannya dalam
jumlah yang besar. Mereka juga mampu memanfaatkan kekurangan Amerika Serikat
dalam menghadapi pandemi yang terjadi. China menggunakan vaksinnya untuk dapat
menjalin hubungan dengan negara lain dan meningkatkan peran mereka di panggung
internasional. Meskipun produk vaksin yang dihasilkan China tidak seefektif buatan negara
pesaingnya, namun dengan diplomasi vaksin yang gencar dilakukan, mereka mampu
memberikan pengaruh yang besar. Di saat pandemi, China dapat meningkatkan

kekuatannya dan membuktikan dirinya di panggung dunia.
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